BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Pada penelitian ini metode yang digunakan adat@tode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) Hermawamt al,(2007 :79) menyatakan bahwa “PTK
dapat di definisikan sebagai suatu bentuk peseliyang bersifat reflektif
dengan melakukan tindakan —tindakan tertentu @daaat memperbaiki dan atau
meningkatkan praktek-pratek pembelajaran disket®cara lebih profesional”
Sedangkan menurut Romiati (2006:25) dikatakarnwlbah PTK merupakan
suatu bentuk pnelitian yang bersifat reflektiendgan melaksanakan tindakan
yang bertujuan untuk memperbaiki proses pembaealajssehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa “Hal tersebutesusi dengan yang
dikemukakan oleh Kasbolah (1999:15) bahwa “Rware Tindakan Kelas
adalah penelitian tindakan dalam bidang pendidikamng dilaksanakan dalam
kawasan kelas dengan tujuan untuk memperbaikn alau = meningkatkan
kualitas belajar’'Hal senada juga dikemukakan @laldaniet al
(2003 : 14) bahwa :

“Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian ydilgkukan oleh guru
didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dan tujuan untuk

memperbaiki kinerjanya sebaghai guru, sehinggsil Hzelajar siswa
menjadi meningkat”
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Peranan guru dalam PTK sangat penting. Dalamlipanetersebut guru
terlibat secara langsung baik dalam setiap prpsenbelajaran maupun dalam
setiap pelaksanan tindakan kelas. Hal tersebutiaségngan bentuk PTK yang
dikemukakan oleh Oja dan S.Mulyan (Kasbolah,192®):1bahwa“Bentuk
Penelitian Tindakan Kelas yang memandang gurwagalpeneliti memiliki ciri
yang penting yaitu sangat berperannya guru éndisi dalam proses penelitian
tindakan kelas”

Guru sebagai pelaksana dalam PTK hendaknya eta@ng dan memahami
karakteristik PTKsebagaimana yang dikemukakan Kbgbolah(1999:22) bahwa

(1) Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan oleh g@ndiri, (2) Penelitian

Tindakan Kelas berangkat dari permasalahan prékttual, (3) Ciri lain
yang ada pada Penelitian Tindakan Kelas adalalanya tindakan-
tindakan yang perlu di lakukan untuk memperbaikiroses belajar
mengajar di kelas yang bersangkutan .

Menyimak karakterisik PTK diatas, maka suatugtiean dapat di sebut
PTK apa bila memenuhi ketiga karakteristik diatéarakteristik pertama, PTK
dilaksanakan oleh guru sendiri sebagai pengefwbgram di kelas, guru kelas
tersebut telah mengetahui dan mengenal situassriggatermasuk permasalahan
yang terdapat dalam proses pembelajaran. Ketikaakse@hakan kegiatan
mengajar, gurulah yang melakukan perbaikan-perbaikilam upayan
memperbaiki proses pembelajaran. Karakteristddua, PTK berangkat dari
permasalahan praktek faktual, artinya permasaltdragbut timbul dalam proses
pembelajaran sehari-hari yang dihadapi oleh gtuwsendiri. Seorang guru yang

professional apabila menemukan permasalahan mdptases pembelajaran,

secara sadar ia akan
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melakukan sesuatu untuk memecahlan masalah tergabakteristi ketiga, ciri

lain : Dari PTK adalah adanya tindakan-tindakgang prlu di lakukan untuk
memperbaiki proses belajar mengajar di kelas yaergangkutan. Tindakan
yang di lakukan oleh guru harus direncanakan raeagermat dalam rangka
melakukan perubahan menuju perbaikan.

Tujuan PTK menurut Suyanto dkk (Kasbolah,199p:38alah“Untuk
meningkatkan (1) kualitas praktik pembelajaransédkolah  (2) Relefansi
pendidikan (3) Mutu hasil pendidikan dan (4skeinsi pengelolaan pendidikan

Sesuai dengan tujuan PTK diatas, maka PTK samgak dilaksanakan
untuk memecahkan permasalahan-permasalahan da@® yaitu dalam
proses pembelajaran di kelas.Dengan adanya parbajang dilakukan guru
kelas tersebut maka diharapkan belajar siswapengalami peningkatan.

Penelitian ini  difokuskan  pada penggunaan  mogdembelajaran
Cooperative Learning teknik Jigsaw pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN
02 Batujajar Kabupaten Bandung Barat. Permasaldmamgkat berdasarkan
atas pengalaman dan rasa ketidak puasan yangmdigdeneliti. -~ Untuk
memecahkan  permasalahan tersebut, peneliti mdwaetap dan mrancang
tindakan yang brdasarkan kajian teori pembedajadan literatur dari berbagai
sumber yang relevan. PTK ini dilaksanakan sedargsung oleh peneliti dan
di bantu oleh rekan guru yang berperan sebaieierver. Observer bertugas

mengamati dan mengobsevasi proses pembelajamaavwhl sampai akhir.
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Rancangan penelitan  yang akan dilaksanakataladmodel siklus
berbentuk spiral yang mengacu pada model Kemnidan Mc. Taggart
(Kasbolah,1999:14) dikatakan bahwa :

Penelitian tindakan juga digambarkan sebagaiuspatses yang dinamis
dimana keempat aspek yaitu perencanaan, tindakeervasi, dan refleksi
harus dipahami bukan sebaagai langkah-langkah w#atts, terselesaikan
dengan sendirinya,tetapi lebih merupakan momen-matatam bentuk spiral

yang menyangkut perencanaan, tindakan pengamatamefleksi. Menyimak
pendapat Kemmis dan Mc Taggart di atas , pelakssikhrs.

Tidak hanya satu kali melainkan beberapa kali sarggaapainya tujuan yang
diharapkan. Pelaksanaan siklus pada penelitianmangacu pada prosedur
pelaksanaan tindakan yang terdiri dari perencandplanning) pelaksanaan
tindakan &ction) Observasi fbservation ) dan refleksi (elfektion)

Dalam setiap siklus terdapat : (1) Rencanglanfing) adalah rencana
tindakan apa yang akan dilaksanakan untuk memp@&rnaningkatkan dan
membantu guru dalam penggunaan model pembelajemaperative Learning
tenik Jigsaw pada pembelajaran IPA dikelas IV (2) Tindakact(on ) adalah
tindakan yang akan dilaksanakan guru dalam mnikgkagktivitas siswa (3)
Observasi
(Observation) adalah kegiatan mengamati, hasil dan segalait@siyang terjadi
selama proses belajar mengajar berlangsung (4eKRef[Reflection) adalah
guru mengkaji, melihat dan mempertimbangkan prakes hasil pelaksanaan
tindakan dalam proses belajar mengajar. Setelalget@hui hasil refleksi guru

melakukan perbaikan terhadap rencana berikutayapistujuan dapat tercapai.
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Jenis penelitianyang dilaksanakan adalah penetitidiakan kelas@lassroom
ActionResearch) yang dikembangkan oleh Kemmisdan Taggart (1995 2H&)t
(1993 : 69)

Bentuk penelitian di atas diharapkan dapat mengegkaa profesionalisme
guru sekolah dasar dalam meningkatkan kualitaslipdgsan IPA di sekolah
dasar, serta mampu menjalin kemitraan antara piedelgan guru SD dalam
memecahkan masalah actual pembelajaran IPA didma

Desain penelitian yang dilakukan diadaptasi damehpenelitian tindakan
(action research) menurut John Elliot (Hopkins,3S85-37)

B. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDNO2 Batujajar Kecdarae Batujajar Kabupaten

Bandung Barat. sekolah ini dipilih atas dasaripgrangan sebagai berikut :

1. Peneliti merupakan salah satu pengajar di sekaaelut sehingga telah
mengenal bagai mana situasi, kondisi dan karakiessbjek penelitian baik
siswa maupun guru.

2. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan khususdy kelas IV
Pembelajaran IPA belum dilaksanakan secara optingaltu masih
mendominasi kegiatan pembelajaran atau lebih diesi€acher centered
sehingga kurang melibatkan siswa secara aktif akylasiswa hanya hafal
teori dan cepat lupa. Selain itu, siswa juga janajpkukan percobaan yang
dapat mendukung pengembanan ketrampilan proses gairg diantaranya

adalah ketrampilan observasi.
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Subjek penelitian adalah siswa di kelas IV darugDN 02 Batujajar kab.
Bandung Barat dengan jumlah siswa 30 Orang yamfyitdari 20 orang siswa
laki-laki dan 10 orang siswa perempuan.

Sebagaimana layaknya suatu Penelitian TindaldaskKdalam penelitianini
tidak digunakan system penentuan populasi denglankt sampling serta tidak
ada kelas control karena tidak dimasukkan untuknpszoleh temuan untuk
tujuan generalisasi (Suyanto,1996)

C. Prosedur Penelitian

Pelaksanaan PTK dilaksanakan dalam tiga sikluabiptiga siklus yang
dilaksanakn belum dapat mengatasi masalah maka diakukan tindakan
perbaikan selanjutnya.

Sebelum dilakukan tindakan dalam penelitian iniawdili dengan
mengindentifikasi dan merumuskan masalah melalseoiasi awal kemudian
melakukan refleksi untuk menentukan cara dan tiadgemecahan masalah yang
akan ditempuh pada siklus pertama. Hasil dari gela&an pada siklus pertama
akan direkfleksikan untuk melakukan perbaikn pedaksn tindakan pada siklus
kedua dan begitu pula dengan siklus-silkus selaygut

Secara keseluruhan dalam setiap siklus terdapattetapap yang harus

ditempuh yaitu
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1. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan adalah mempkasisggegala
ssuatu yang diperlukan dalam pelaksanaan tindakanap-tahap perencanaan
yang dilakukan adalah :

a. Membuat sekenario pembelajaraooperative learning teknik jigsaw

b. Membuat media dan alat bantu pembelajaran

c. Mendesain instrument yang digunakan untuk menglkapwata tentang
hasil belajar, aktivitas guru, pandangan guru ketks siswa mengenai
penggunaan modetooperative learning teknik jigsaw
1. Tindakan

Pada tahap ini dilaksanakan pembelajran dengan gneagan model
cooperative learning teknik jigsaw berdasarkan RPP yang sudah dipersiapkan
sebelumnya
3. Observas

Observasi ini dilakukan pada saat pelaksanaarakarddengan menggunakan
lembar observasi yang sudah dibuat. Observasiukéakpada setiap siklus
4 Refleks

Pada tahap ini dilakukan analisis untuk mengetaejgauh mana tindakan
yang sudah dilakukan pada setiap satu silklusjnggh dapat dijadikan

pertimbangan untuk memperbiki tindakan pada sik&lanjutnya
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Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan datandgenelitian ini
adalah
1 Tes

Instrumen tes ini digunakan untuk menjaring datageeai hasil belajar
siswa sebelum pembelajaran (pretes) dan sesuslabetajaran (postes)
tujuan diberikan pretes dan postes ini, agar ddig@tahui peningkatan hasil
belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran demganggunakan model
cooper ative learning teknik jigsaw
2. Observas

Instrumen observasi digunakan untuk menilai akds/itdiri secara
kualitatif pada saat melakukan tindakan agar dajjetahui sejauh mana
keterlaksanaan penerapan model pembelajaran ygagakan.

2. Wawancara

Instrumen wancara digunakan menjaring data tgnfmamndangan dan

pendapat guru (observer) serta siswa terhadap gpeagn model

cooperative learning teknik jigsaw pada pembelajaran IPA
Tahap Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan pada setiap aktivitaggss atau kejadian yang

berkaitan dengan tindakan penelitian yang dilakukBalam penelitian ini

pengumpulan data secara garis besar dilakukangzada

1. Observasi awal atau studi pendahuluan dilakinkagga identifikasi awal

permasalahan. Data yang dikumpulkan pada tahagdalah data tentang
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tempat dimana penelitian akan dilaksanakan, meliiak geografis
sekolah sarana dan prasarana, kepala sekolah, @gamusiswa. Setelah
data terkumpul maka dilakukan indentifikasi masalatta merencanakan
upaya yang akan dilakukan untuk memecahkannya

2. Pelaksanaan, analisis dan refleksi terhadapkardpembelajaran siklus |

3. Pelaksanaan, analisis dan refleksi terhadapkanrd pembelajaran siklus II

4. Pelaksanaan, analisis dan refleksi terhada@kard pembelajaran siklus
[

5. Observasi aktivitas guru

6. Evaluasi terhadap pelaksanaan siklus I, lidian I

7 Wawancara dengan observer dan siswa

8. Mengnalisis peningkatan hasil belajar siswa

9 Menganalisis tanggapan observer dan siswa tgphpelabelajaran topik
sumber daya alam dan pelestariannya dengan meriggunanodel
cooper ative learning tenik jigsaw

F. AnalissData

1. Analisishasil belajar

a) Pensekoran
Untuk menghindari unsur subjektivitas paiaih terlebih dahulu

ditentukan skor untuk setiap soal. Pedoman penaekdapat dilihat pada

tabel berikut:



Tabd 3.1
Pedoman Pensekoran

Siklus

Jumlah
Soal

No

Q

Skor

Skor
Total

20
20
15
15
15

85

20
15
20
20

75

A WONRR_ARONRFRPOR~MWODNEE g)

20
20
10
20
20

90

(Selengkapnya dapat dilihat pada lampirarvy Risi-kisi penulisan soal)

b) Menghitunh Rata-rata

Rata-rata ( mean )hitung skor postes dan pretest déhitung dengan

menggunakan rumus X =

Dengan

X : Rata-rata
X

_ZX

Hitung

Jumlah Skor
N : Jumlah siswa atau banyaknya data

c) Menghitung Gain

N

(Sumarna ,200)y: 2

Gain dihitung dengan menggunakan rumus

Gain (G) = postes - pretes

2. Analisis Aktivitas Guru

Data  mengenai

aktivitas guru pada saat melakukaindakan
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menggunakan modetooperative learning teknik jigsaw diolah secara



kualitatif menggunakan pedoman observasi, kemudiaarikan skor rata-
ratanya. Skor rata-rata aktivitas guru akan dilbagmjadi empat kategori, yaitu
baik sekali, baik, sedang, dan kurang

Skor Total
Rata-rata =

Jumlah Item yang Diamati

( Ai Siti Hasanah dalam Adela , 2006 : 54 )

Tabel 3.2
Kategori Aktivitas Guru

4 4,00 - 3,50 Sangat baik
3 3,49 - 3,00 Baik

2 2,99 - 2,50 Sedang

1 <2,50 Kurang

(Ai Siti Hasanah dalam Adela, 2006 : 47)



